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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Desain interior bukan hanya sekedar berpusat pada estetika sebuah 

ruang, namun juga memperhatikan masalah yang ada dan dapat menjadi problem 

solver. Pada perancangan interior Gedung Juang 45 Banyuwangi ini memiliki 

banyak harapan dari pihak pengelola dan para pelaku seni bahwa untuk 

kedepannya dapat lebih optimal dalam segi fungsi ruang dan menjadi pusat 

berkembangnya kreativitas kesenian. 

Perancangan ulang Gedung Juang 45 Banyuwangi ini menggunakan  

konsep ‘Explore Exotica’ dengan pendekatan Eco-Cultural. Banyak menerapkan 

bentuk bentuk yang dinamis untuk merangsang kreativitas pelaku seni dan 

penikmat seni. Sehingga pengguna ruang akan merasakan antusias dan rasa 

penasaran akan kesenian dan budaya. Hal ini selaras dengan tujuan utama 

perancangan ulang Gedung Juang 45 Banyuwangi yakni mendukung 

pembangunan kawasan taman budaya Banyuwangi. 

B. Saran 

Pada perancangan ini, penulis memfokuskan pada bagaimana sebuah 

ruang dapat membantu proses kreatifitas baik pelaku seni maupun penikmat seni. 

Diharapkan banyak fasilitas-fasilitas publik lain yang menjadi wadah apresiasi 

dan eksploratif dalam berkarya, berkesenian, dan berbudaya. 
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